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INTISARI 
 

Persepsi dan kesiapan mahasiswa terhadap mata kuliah Sistem Informasi 

Enterprise dengan sistem pembelajaran self determined dengan pendekatan 

heutagogi  memanfaatkan e-learning UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Expost Facto, teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik proportional random sampling sebanyak 20 mahasiswa 

dengan populasi berjumlah 29 dari seluruh mahasiswa Teknik Informatika 2017 

yang sedang atau pernah mengambil mata kuliah SIE  Validitas isi diperoleh 

melalui analisis butir dihitung dengan korelasi Product Moment untuk seluruh 

variabel. Reliabilitas instrumen self determined pada persepsi mahasiswa dengan 

koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,589.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana menggunakan 

software SPSS16  for windows. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada 

hubungan positif antara persepsi mahasiswa tentang matakuliah Sistem Informasi 

Enterprise dengan kompetensi belajar mahasiswa ditunjukan dengan koefisien r 

sebesar 0,589 pengaruh X1,X2 dan Y dilihat dari t hitung sebesar 2,936 > t tabel  

1,244 dan sumbagan efektif presepsi mahasiswa terhadap kesiapan proses 

pembelajaran dengan heutagogi sebesar 10,3%. 

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian ini sebagai berikut: (1) Heutagogi 

merupakan pendekatan yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran 

matakuliah SIE. (2) Pendekatan heutagogi digunakan untuk proses pembelajaran 

online dengan media e-learning UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan tingkat 



 

xiii 
 

fleksibitias pembelajaran yang cukup tinggi yaitu 66,7%. (3) Mahasiswa teknik 

informatika memiliki presepsi baik yang berpengaruh terhadap matakuliah SIE,  

mahasiswa yang memiliki kemampuan dalam menggunakan e-learning 60% atau 

sebanyak 16 mahasiswa  menggunakan dalam proses belajar dengan pendekatan 

heutagogi. 

Kata Kunci: heutagogy,elearning,presepsi 
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ABSTRACT 

 Students' perceptions and readiness for Enterprise Information Systems 

courses with a self-determined learning system with a heutagogical approach 

utilizing e-learning at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The research method used 

is Expost Facto, the sampling technique uses the proportional random sampling 

technique of 20 students with a population of 29 of all 2017 Informatics 

Engineering students who are taking or have taken the Enterprise Information 

System course Content validity is obtained through item analysis calculated with 

Product Moment correlation. for all variables. Reliability of the self-determined 

instrument on student perceptions with a Cronbach Alpha coefficient of 0.589. 

The data analysis technique used is simple regression using SPSS16 for windows 

software. The results of this study indicate that there is a positive relationship 

between student perceptions of the Enterprise Information System course with 

student learning competence indicated by the coefficient r of 0.589 the effect of X1, 

X2 and Y seen from the t count of 2.936> t table 1.244 and the effective contribution 

of student perceptions to process readiness. learning with heutagogy by 10.3%. 
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 Based on data analysis, the results of this study are as follows: (1) 

Heutagogy is an appropriate approach to be applied in learning Enterprise 

Information Systems courses. (2) The heutagogical approach is used for the online 

learning process with the e-learning media of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta with 

a fairly high level of learning flexibility, namely 66.7%. (3) Informatics engineering 

students have good perceptions that affect the SIE (Enterprise Information System) 

course, 60% of students who have the ability to use e-learning or as many as 16 

students use the heutagogical approach in the learning process. 

Keywords: heutagogy, elearning, perception
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, karena pendidikan bisa mempengaruhi kualitas hidup. Apalagi saat ini 

perkembangan teknologi tejadi dengan begitu cepat, sehingga memaksa kita 

semua harus bisa mengikuti perkembangan zaman jika tidak ingin menjadi 

orang yang tertinggal. Pendidikan yang di dapatkan di dalam kelas, tidak 

semuanya dapat di terima dengan baik oleh mahasiswa. Karena tidak semua 

mahasiswa mempunyai pendapat, pemikiran, dan daya tangkap yang sama 

terhadap materi mata kuliah yang di sampaikan oleh dosen. Oleh karena itu, 

dosen yang merupakan komunikator dalam proses pembelajaran di dalam kelas 

harus bisa menguasai kelas. Seorang dosen harus bisa menciptakan suatu 

kondisi atau proses yang mampu mengarahkan mahasiswanya untuk melakukan 

aktivitas belajar. Karena dalam hal ini seorang dosen mempunyai peran yang 

sangat penting mengingat tugas seorang pengajar sebagai motivator. Jadi 

seorang pengajar harus bisa menumbuhkan dan memberikan motivasi kepada 

mahasiswanya. Mc. Donald dalam Sardiman1 mengatakan bahwa “motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai dengan munculnya 

“feeling” dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan” 

Dewasa ini media pembelajaran menjadi salah satu solusi untuk 

meningkatkan presepsi da motivasi mahasiswa dalam belajar. E-learning 
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merupakan sebuah media pembelajaran yang dilakukan melalui jaringan . E-

learning membawa perubahan  dalam proses pembelajaran, dari yang berpusat 

pada pengajar menjadi berpusat pada pembelajar atau peserta didik. Ini 

merupakan salah satu strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

mengakses materi pembelajaran dimana saja dan kapan saja (Munir, 2009: 170). 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Yogyakarta 

merupakan salah satu Universitas di Yogyakarta yang telah mengembangkan 

portal e-learning terpadu. Selain dalam rangka menerapkan model pembelajaran 

berbasis ICT, portal e-learning ini juga dikembangkan untuk memfasilitasi 

kegiatan pembelajaran saat mahasiswa tidak bisa masuk kelas dan di gantikan 

dengan pemberian dan pengumpulan tugas melalui portal e-learning tersebut. 

Agar portal e-learning yang sudah tersedia dapat dimanfaatkan secara 

maksimal, maka dilakukan adanya audit system yang melibatkan mahasiswa 

sebagai objek utamanya. Melalui kegiatan pembelajaran yang inovatif, atmosfer 

kelas tidak akan menjadi kaku dan monoton. Para peserta didik diajak untuk 

berdiskusi, berinteraksi, dan berdialog sehingga mereka mampu 

mengkonstruksikan konsep-konsep dan kaidah-kaidah pengetahuan yang 

mereka pelajari. 

Dewasa ini telah banyak pendekatan yang dikembangkan oleh para ahli, 

baik dengan sasaran anak-anak maupun orang dewasa. Masing-masing 

pendekatan tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Pendekatan yang 

dimaksud disini adalah pedagogi dan adragogi, yang dewasa ini dengan 
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perkembangan teknologi yang semakin pesat seperti adanya smartphone dan 

sebagainya munculah pendekatan baru yang dikenal dengan istilah heutagogi. 

Untuk menjalankan proses pembelajaran online tidak mudah, karena 

dibutuhkan pengembangan kerangka kerja yang jelas (Kho & Cowie, 2011) 

sebagai style mengajar yang efektif atau yang dikenal dengan pedagogi. Bentuk 

pedagogi yang cocok digunakan didalam proses pembelajaran sangat 

tergantung dengan kondisi dan situasi yang ada. Untuk menentukan jenis 

pedagogi dalam proses pembelajaran dibutuhkan kemampuan dalam mengajar 

dan didalamnya memiliki skill mengelolah atau dapat dikatakan sebagai seni 

dalam pengelolaan kelas (McAuliffe, dkk., 2008). Dengan demikian, di dalam 

praktek mengajar, muncul istilah lain sebagai bentuk dari pedagogi yakni 

andragogi dan heutagogi. Andragogi didefinisikan sebagai ilmu, seni membantu 

orang dewasa untuk belajar (Knowles, 1970) yang berpusat pada peserta didik 

dan diarahkan oleh peserta didik itu sendiri. Sementara heutagogi merupakan 

pengembangan dari andragogi yakni tetap memfokuskan pada kemandirian 

peserta didik tetapi didalam suasana dan situasi yang sangat kompleks antara 

lain dikendalikan oleh sebuah sistem dan perangkat teknologi yakni pada 

mulanya era teknologi 2.0 (Blasckhe, 2012) dan saat ini sudah berada pada era 

teknologi 4.0 

Heutagogi adalah studi tentang self-detrmined learning. Heutagogi 

merupakan suatu upaya  untuk menghasilkan ide baru tentang belajar dan 

pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik, Bill Ford (1997) 

menyebutnya sebagai “berbagi pengetahuan”    bukan     “penimbunan 
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pengetahuan”. Dalam hal ini heutagogi melihat ke masa depan dimana    

mengetahui cara belajar akan menjadi  keterampilan dasar yang menjadi 

tahapan inovasi,   perubahan struktur masyarakat, dan tempat  bekerja. Dengan 

demikian ada pergeseran fokus pengelolaan kelas dari yang lazimnya dikenal 

dengan pegagogi menjadi andragogi dan berkembang menjadi heutagogi. 

Perkembangan pengelolaan kelas dari andragogi ke heutagogi, disebabkan 

karena pengeloalaan kelas andragogi sudah mulai ketinggalan bahkan dianggap 

tidak memadai. Oleh sebab itu muncul heutagogi di kelas online (Brandt, 2013). 

Heutagogi adalah bentuk pengelolaan kelas yang lebih holistik untuk membawa 

peserta didik pada model pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi diri dan 

kemandirian peserta didik sebagai pembelajar. Selain itu heutagogi merupakan 

style mengelolah kelas yang memberikan otonom peserta didik sebagai orang 

dewasa untuk mengarahkan diri sendiri dan transformatif (Halupa, 2015). Peran 

guru, dosen diarahkan bukan sebagai pengajar tetapi harus menjadi fasilitator 

untuk memfasilitasi pembelajaran (Hase & Kenyon, 2000). Adapun yang perlu 

diperhatikan seorang fasilitator adalah mempersiapkan suasana belajar yang 

menghasilkan peserta didik menjadi lebih proaktif dari pada reaktif (Ramsay, 

dkk, 2013). Heutagogi merupakan model yang dihasilkan oleh asumsi dua 

filosofi pendekatan dalam pengajaran yaitu humanisme dan konstruktivisme 

(Kenyon & Hase, 2013) dimana keduanya menekankan bentuk pengajaran yang 

berfokus pada peserta didik, tetapi terdapat perbedaan yaitu humanisme melihat 

pentingnya hubungan sebuah interaksi rutin, intensif, dan timbal balik (Gage, 

dkk, 1992), sedangkan konstruktivisme menggunakan kemampuan diri peserta 
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didik yang diberikan otonom untuk menghasilkan, menciptakan sesuatu sesuai 

dengan kebutuhannya (Felix, 2005). 

Berdasarkan kajian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

pembelajaran online dengan ruang kelasnya berbentuk virtual dan “daring” 

yang memberikan kemudahan mahasiswa mendapatkan materi belajar dan 

keaktifan, serta ditentukan oleh teknologi, membutuhkan penanganan khusus 

sejalan dengan proses pembelajaran online. Apalagi dewasa ini, segala sesuatu 

yang disajikan di dalam “dunia” virtual sangat digemari dan mampu mendorong 

munculnya keingin-tahuan, imajinasi dan akhirnya melahirkan sebuah 

kreativitas seseorang. Untuk menghasilkan sesuatu yang positif, produktif dan 

bermanfaat diperlukan pendampingan seorang dosen sebagai sosok pendidik. 

Untuk itu style dan teknik yang digunakan dosen sebagai bentuk pengelolaan 

kelas virtual dan “daring” perlu direncanakan secara baik dan tepat agar supaya 

tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai dan aplikatif 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, permasalahan 

yang dapat diangkat yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh e-learning dalam pembelajaran mata kuliah Sistem 

Informasi Enterprise? 

2. Bagaimana pengaruh pendekatan heutagogi pada presepsi mahasiswa dalam 

pembelajaran mata kuliah Sistem Informasi Enterprise? 
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1.3  Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian menggunakan pada fasilitas  e-learning UIN Sunan Kalijaga 

Yogykarta. 

2. Penelitian berfokus pada mahasiswa aktif teknik informatika semester gasal 

yang sedang atau pernah mengambil matakuliah SIE. 

3. Penelitian berfokus pada proses pembelajaran secara mandiri dengan 

pendekatan heutagogi berpedoman RPS(Rancangan Pembelajaran 

Semester). 

1.4  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk : 

1. Mengetahui potensi mahasiswa dalam memanfaatkan fasilitas e-learning 

pada matakuliah SIE. 

2. Mengetahui presepsi mahasiswa tentang matakuliah SIE. 

3. Mengetahui kesiapan mahasiswa dalam belajar mandiri atau self 

determation yang mengacu pada RPS matakuliah SIE. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu:  

1. Analisis yang dihasilkan dapat membantu mengenali presepsi mahasiswa 

terhadap matakuliah SIE. 

2. Analisa yang dihasilkan dapat menjadi acuan dosen untuk menerapkan 

pembelajaran dengan berbagai pendekatan untuk menjadikan mahasiswa 
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menjadi mandiri serta dosen menjadi lebih mudah dalam proses belajar 

mengajar dengan metode berdiskusi sehingga  mahasiswa yang sudah siap 

secara teori saat kelas telah dimulai. 

 

1.6  Keaslian Penelitian 

Adapun penelitian tentang analisis pengaruh e-learning pada mahasiswa  

sudah pernah dilakukan sebelumnya. Akan tetapi peneletian analisa pengaruh 

presepsi mahasiwa pada matakuliah SIE dengan pendekatan heutagogi belum 

pernah dilakukan sebelumnya.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh presepsi mahasiswa terhadapa matakuliah SIE dengan memanfaatkan 

media e-learning UIN Sunan Kalijaga Yogyakrata, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Faktor e-learning berpengaruh pada mahasiswa Teknik Informatika 

melalui faktor potensi mahasiswa dengan kemampuan dalam 

penggunaan e-learning untuk matakuliah SIE. 

2. Pendekatan heutagogi digunakan untuk proses pembelajaran online 

dengan media e-learning UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

tingkat fleksibitias pembelajaran yag tinggi yaitu 66,7%. 

3. Penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan positif antara 

persepsi mahasiswa dengan potensi mahasiswa pada matakuliah SIE 

mahasiswa ditunjukan dengan koefisien r sebesar 0,589 atau sehingga 

dikatakan berpengaruh. 

5.2 Saran 

Penelitian analisis presepsi mahasiswa terhadap matakuliah SIE dengan 

pendekatan heutagogi sangat mungkin memiliki kekurangan dan perlu adanya 

pengembangan. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran bagi 

pengembangan penelitian, sebagai berikut: 

1. Jika diperlukan dapat dilakukan pengembangan system e-learning dengan 

menambahkan fitur audio visual untuk memudahkan mahasiswa dalam 

memahami materi yang telah diberikan melalui e-learning. 
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2. Pihak pengajar atau dosen bisa lebih mendorong mahasiswa dalam 

menggunakan e-learning dengan menggunakannya untuk membagikan 

materi atau berinteraksi dengan mahasiswa. 

3. Perlu adanya komunikasi yang baik antara dosen dengan mahasiswa 

untuk membangun presepsi dan kesiapan mahasiswa untuk menjadi 

pembelajar yang mandiri. 
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LAMPIRAN 
KUESIONER 

Faktor media pembelajaran e-learning 

Item ANTAR MUKA Pilihan 

 SS S R TS STS 

Q1 System e-learning menyediakan isi yang sangat 
sesuai kebutuhan 

     

Q2 System e-learning menyediakan isi yang up-to date      

Q3 System e-learning memudahkan untuk belajar 
secara mandiri 

     

Q4 System e-learning mempermudah  mengevaluasi 
untuk pembelajaran  

     

Q5 System e-learning memungkinkan saya untuk 
mengkontrol kemajuan belajar saya 

     

Q6 Sistem e-learning memungkinkan saya 
mempelajari materi yang saya butuhkan 

     

Q7 System e-learning memungkinkan saya untuk 
memilih materi yang ingin saya pelajari 

     

Q8 System e-learning memdorong saya belajar secara 
mandiri 

     

       

 

Faktor Motivasi belajar 

Item ANTAR MUKA Pilihan 

 SS S R TS STS 

Q1 Kejelasan tujuan pembelajaran pada mata kuliah 
Algoritma dan Pemrograman 
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Q2 Kesesuaian materi perkulihan dengan silabus mata 
kuliah Algoritma dan Pemrograman 

     

Q3 Ketersediaan modul atau bahan kuliah      

Q4 Alokasi waktu sesuai dengan alokasi waktu yang 
telah ditetapkan 

     

 PERSONALISASI      

Q5 Dosen mampu memberikan materi pada e-learning 
sesuai dengan silasbus 

     

Q6 Dosen memberikan kesempatan berdiskusi atau 
bertanya pada e-learning 

     

Q7 Dosen memberikan kesempatan umpan balik atau 
masukan atas tugas atau ujian 

     

Q8 Dosen mampu menciptakan suasana belajar 
mandiri yang menarik dan kondusif 

     

 

 

 

Faktor pendekatan pembelajaran heutagogi 

Item ANTAR MUKA Pilihan 

 SS S R TS STS 

Q1 Sudah mengetahui metode belajar dengan 
pendekatan heutagogi 

     

Q2 Pendekatan heutagogi sesuai denga pembelajaran 
mata kuliah Algoritma dan pemrograman  

     

Q3 Dosen bisa menyesuaikan pemberian materi      

Q4 Mahasiswa menjadi lebih mandiri dalam mencari 
bahan belajar 
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 Mahasiswa lebih sesuai dengan pembelajaran 
heutagogi karena lebih fokus 

     

Q5 Pendekatan heutagogi menitikberatkan pada nilai 
keterampilan dan kecakapan mahasiswa 

     

Q6 Pendekatan heutagogi memungkinkan mahasiswa 
berpikir dan berkreasi serta inovatif 

     

Q7 Pendekatan heutagogi menciptakan ikatan yang 
kuat antara dosen dan mahasiswa 
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